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1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan suatu bidang kegiatan yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Pentingnya transportasi bagi masyarakat
Indonesia disebabkan oleh beberapa,faktor, antara lain yaitu keadaan geografis
Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau kecil dan besar ' (archipelago), perairan
yang terdiri dari sebagian besar laut, sungai dan danau yang memungkinkan
pengangkutan dilakukan melalui darat, laut dan udara guna menjangkau seluruh
wilayah negara. [1] Dari sekian banyak jasa transportasi yang ditawarkan kepada
konsumen, salah satu jasa yang paling sering digunakan atau dinikmati konsumen

adalah jasa transportasi angkutan umum jenis Angkot.

Angkot atau Angkutan Kota adalah sebuah transportasi umum dengan rute yang
sudah ditentukan. Berbeda dengan bus yang mempunyai halte sebagai tempat
perhentian yang sudah ditentukan, angkot dapat berhenti untuk menaikkan atau
menurunkan penumpang di mana saja. Jenis kendaraan yang biasa digunakan untuk

angkot adalah minibus. [2]

Tujuan utama keberadaan angkutan umum penumpang adalah menyelenggarakan

pelayanan angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat.

Angkot pada saat ini masih banyak tersedia di beberapa kota di Indonesia. Angkot
juga masih menjadi pilihan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia yang
belum mempunyaikendaraan pribadi atau yang lebih memilih - menggunakan

kendaraan umum.

Sistem pembayaran angkot pada saat ini masih menggunakan sistem penetapan tarif
yang ditetapkan pemimpin masing-masing daerah di Indonesia. Namun dalam
kehidupan sehari-hari masih banyak pengendara Angkot yang tidak menerapkan

hal ini. Di antara sekian banyak penyebab hal ini yaitu tidak dapatnya dilakukan



penghitungan berapa total jarak tempuh sebenarnya yang telah di tempuh oleh
penumpang. Lalu sistem pembayaran yang digunakan untuk hal ini masih banyak
menggunakan sistem manual dan konvensional. Maka dari itu dibutuhkan suatu
mekanisme transaksi yang dapat menghemat sumber daya dan meningkatkan
keakuratan serta keamanan transaksi itu sendiri, salah satunya dengan

menggunakan teknologi Near Field Communication (NFC).

Sebelumnya telah terdapat penelitian yang dilakukan untuk melakukan pembayaran
ataupun penghitungan jarak atau waktu tempuh, namun kebanyakan penelitian
tersebut belum menggabungkan dua hal ini. Telah ada penelitian terkait hal ini,
yakni pembayaran tiket serta penghitungan waktu kedatangan bus pada halte
menggunakan NFC [3]. Serta penelitian skripsi tentang perancangan aplikasi rute
angkutan umum berbasis Smartphone [4]. Lalu penelitian tentang reservasi jadwal

medis fasilitas kesehatan menggunakan QR Code [5].

Oleh karena hal yang telah disebutkan penulis di atas, maka dari itu penulis
merancang sebuah sistem untuk menghitung biaya tarif Angkot menggunakan GPS

berbasis mikrokontroler.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang diungkapkan oleh penulis di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sistem dapat membedakan masing-masing penumpang angkot
berdasarkan ID dari NFC masing-masing penumpang
2. Bagaimana sistem dapat menentukan jarak yang di tempuh oleh penumpang
menggunakan NodeMCU dari hasil pembacaan koordinat yang dilakukan
oleh GPS
3. Bagaimana sistem dapat menentukan tarif angkot berdasarkan dari jarak

yang telah di tempuh penumpang menggunakan NodeMCU

1.3 Batasan Masalah

Batasan Masalah yang akan dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini antara lain:



Total biaya yang didapatkan ditentukan dari total jarak yang di tempuh per
maksimal jarak yang dapat di tempuh satu rute angkot dikali dengan
maksimum biaya dari satu rute angkot tersebut

Sistem ini mengategorikan setiap penumpang dengan kategori umum

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah:

1.

2.
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Sistem dapat membedakan pengguna angkot dengan menggunakan ID NFC
pengguna

Sistem mampu menghitung total jarak yang di tempuh penumpang dengan
mengukur jarak dari posisi awal penumpang naik hingga posisi akhir
penumpang turun menggunakan NodeMCU

Sistem menentukan total biaya penumpang angkot menggunakan

NodeMCU sesuai dengan data posisi penumpang yang didapatkan dari GPS

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan antara lain:

1.

Sistem yang telah dirancang membuat pengendara angkot tidak perlu
melakukan penghitungan biaya kepada penumpang angkot
Dengan adanya sistem ini menghemat waktu dan meminimalisir kesalahan

karena harus membedakan penumpang angkot

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar, tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab. Adapun bab-bab

tersebut adalah:
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Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah, manfaat penelitian, jenis dan metodologi penelitian serta sistematika
penulisan.

Il Landasan Teori



Bab ini menguraikan teori dasar yang mendukung pembuatan tugas akhir ini.
Berisi dasar ilmu yang mendukung pembuatan sistem pengontrolan perangkat
elektronik ini yang diambil dari skripsi, buku dan lain-lain.

BAB 111 Metodologi Penelitian
Bab ini berisi langkah-langkah yang diambil dalam pembuatan sistem dan
penjelasan mengenai langkah-langkah tersebut.

BAB IV Hasil dan Analisa

Bab ini menjelaskan tentang hasil perancangan sistem yang berupa data-data
dari penelitian yang dilakukan, serta analisa terhadap sistem melalui
perbandingan sistem sebelum dan setelah dilakukan pengembangan dan

peningkatan
BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian serta saran
untuk pengembangan selanjutnya



